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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara merdeka sejak 1945 silam. Jauh  sebelum tahun itu 

Indonesia telah mengenal pendidikan, meski masih sebatas baca tulis. Pada saat 

itu, hanyalah anak para pejabat yang boleh mengenyam pendidikan. Sehingga 

wajar saja jika mutu pendidikan maupun sumber daya manusia sangatlah rendah. 

Bahkan setelah Indonesia merdekapun kualitas pendidikan dianggap belum 

memadai. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator. Diantaranya, pertama 

lulusan dari sekolah maupun perguruan tinggi belum siap memasuki dunia kerja 

karena minimnya kompetensi yang dimiliki. Kedua, peringkat Human 

Development Index (HDI) Indonesia masih rendah. Ketiga, laporan International 

Educational Achievement (IEA) bahwa kemampuan membaca siswa SD Indonesia 

berada di urutan 38 dari 39 negara.
1
 

Rendahnya kualitas pendidikan Indonesia diperparah lagi dengan maraknya 

jual beli gelar yang menghasilkan gelar dan ijazah palsu. Yang lebih ironis lagi 

penjual dan pembelinya dilakukan oleh orang-orang yang berkecimpung dalam 

dunia pendidikan dan orang-orang yang selama ini dianggap sebagai tokoh 

masyarakat.  

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, pemerintah menilik kembali tujuan 

pendidikan nasional yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945, yakni untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Kini, pemerintah berupaya meningkatkan mutu 
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pendidikan, salah satunya dengan mengadakan program Wajib Belajar Sembilan 

tahun. Wajib belajar mulai usia SD hingga SMP.   

Setelah adanya program tersebut, diharapkan mutu pendidikan Indonesia 

semakin mencapai puncaknya. Agar kualitas sumber daya manusia juga semakin 

meningkat. Sehingga masyarakat bisa memenuhi tuntutan serta menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan dalam kehidupan, terutama dalam bidang 

matematika. 

Di Indonesia, matematika diajarkan pada semua jenjang pendidikan sekolah. 

Hal ini membuktikan bahwa matematika telah diakui sebagai ilmu pengetahuan 

yang berpengaruh untuk mengahadapi tantangan zaman. Namun peran penting 

matematika tidak sepenuhnya berarti tanpa adanya campur tangan guru atau 

pendidik.  

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen utama 

dalam dunia pendidikan dituntut untuk mengimbangi bahkan melampaui 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam 

masyarakat. Peran guru diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh 

keyakinan dan percaya diri yang tinggi. 

Dalam era globalisasi ini, guru harus siap mengedepankan profesionalisme 

dan menghadapai tantangan zaman. Tantangan tersebut antara lain:  

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat dan 

mendasar. 

2. Krisis moral yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. 
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3. Krisis sosial, seperti kriminalitas, kekerasan, pengangguran, dan kemiskinan 

yang terjadi dalam masyarakat. 

4. Krisis identitas sebagai bangsa dan Negara Indonesia. 

5. Adanya perdagangan bebas, baik tingkat ASEAN, Asia Pasifik maupun 

Dunia.
2
  

Guru yang dimaksud disini bukanlah sekedar guru. Namun guru yang 

mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 

tugas profesionalnya.
3
 Hal ini dikarenakan gurulah yang berhadapan langsung 

dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Dari tangan guru 

akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill, 

emosional, bahkan spiritual. Sehingga akan diperoleh generasi yang siap hidup 

dengan tantangan zamannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Drs. Markaban, M.Si dalam 

sebuah diklat, beliau menyimpulkan bahwa para guru mengeluh karena rendahnya 

kemampuan siswa dalam mempelajari matematika, di sisi lain guru juga kurang 

memperhatikan kemampuan siswa dan pembelajaran masih terpusat pada guru 

(teacher center). Padahal pembelajaran matematika merupakan usaha membantu 

siswa mengkonstruksi pengetahuan melalui proses (Marpaung: 2006). Proses 

tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga siswa harus diberi kesempatan seluas-

luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki. 

Proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian siswa 

apabila menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa dan sesuai dengan materi pembelajaran. Oleh karena itu 
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pembelajaran matematika harus didasarkan atas karakteristik matematika dan 

siswa itu sendiri. Menurut Fruedenthal, “...mathematics as a human activity. 

Education should give students the guided opportunity to re-invent mathematics 

by doing it”. Ini sesuai dengan pilar-pilar belajar yang ada dalam kurikulum 

pendidikan Indonesia. Salah satu pilar belajar tersebut adalah “belajar untuk 

membangun dan menemukan jati diri melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan”.
4
  

Untuk itu dalam pembelajaran matematika, guru harus mampu 

mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran dan mengurangi kecenderungan 

guru yang mendominasi proses pembelajaran. Agar ada perubahan dalam hal 

pembelajaran matematika yaitu dari pembelajaran yang terpusat pada guru 

menjadi pembelajaran yang terpusat pada siswa. Sehingga kemampuan kognitif 

dan kemampuan mengkomunikasikan matematika serta ketrampilan sosial siswa 

dapat berkembang. Salah satu alternatif untuk mewujudkan hal itu adalah 

pembelajaran dengan cara penemuan terbimbing (Guided Inquiry). 

Guided Inquiry  merupakan model pembelajaran yang mempersiapkan  

peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri serta menghubungkan penemuan 

yang satu dengan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan 

yang ditemukan peserta didik lain  yang dalam pelaksanaannya, guru 

menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa. Peserta 

didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Guided Inquiry  
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biasanya digunakan terutama bagi siswa yang belum berpengalaman belajar 

dengan pendekatan inkuiri. Berbicara tentang inkuiri, maka model pembelajaran 

tersebut tidak akan maksimal tanpa didukung oleh bahan ajar. Sehingga dalam 

melakukan penelitian, peneliti akan menggunakan bahan ajar, khususnya yang 

berupa LKS sebagai pendukung terhadap judul terkait. Karena walaupun di MTsN 

Kunir telah menerapkan bahan ajar, tetapi bahan ajarnya hanya berupa buku 

materi. 

Selain itu, perlu diketahui bahwa bahan ajar menurut National Centre for 

Competency Based Training adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

membantu guru atau struktur yang digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melakukan proses pembelajaran di kelas.5 

Tidak semua bahan ajar mudah diterima oleh peserta didik. Mereka akan 

mudah menerima bahan ajar yang sesuai dengan kesukaan peserta didik. Karena 

itu peneliti berupaya membuat suatu bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan 

karakter siswa tingkat SMP kelas VII, yang mana bahan ajar tersebut selain 

memuat materi juga disisipi metode untuk menemukan suatu permasalahan 

tertentu. Metode yang akan digunakan dalam bahan ajar matematika ini yaitu 

inkuiri yang berbasis guided inqiry. Dengan metode ini, diharapkan peserta didik 

mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan. 

Seperti yang dijelaskan dalam hadits berikut:  

ينِ  رًا يُ فَقِّهْهُ فِي الدِّ  مَنْ يرُِدْ اللَّهُ بِهِ خَي ْ
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2012) hal. 16 
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Artinya: “Barangsiapa yang dikehendaki Allah dalam kebaikan, maka Allah 

menjadikannya pandai agama” 

Dalam hadits tersebut, dapat kita ambil pelajaran bahwa apabila kita 

berusaha untuk memperoleh ilmu baru, maka Allah akan menjadikannya mahir 

dalam pengetahuan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakannya suatu penelitian untuk 

melatih sikap kritis para siswa pada jenjang pendidikan tertentu. Karena itu, 

peneliti mengambil judul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 

Guided Inquiry (GI) pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel  untuk 

Peserta Didik  Kelas VII MTsN Kunir Wonodadi Blitar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana produk  pengembangan bahan ajar matematika berbasis Guided 

Inquiry (GI) menjadi produk yang valid, efektif, dan efisien?   

2. Adakah pengaruh pengunaan produk pengembangan bahan ajar matematika 

dengan pendekatan Guided Inquiry terhadap peningkatan kemampuan siswa 

menemukan konsep Persamaan Linear Satu Variabel?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dan 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengahasilkan produk pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) matematika kelas VII semester 2 dengan pendekatan Guided 

Inquiry (GI) menjadi produk yang valid, efektif, dan efisien. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan produk pengembangan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Siswa matematika kelas VII semester 2 dengan pendekatan 

guided inkuiri (GI) terhadap peningkatan kemempuan siswa menemukan 

konsep Persamaan Linear Satu Variabel.  

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas VII semester 2 SMP/MTs/ sederajat 

dengan pendekatan Guided Inquiry. Spesifikasi Lembar Kerja Siswa mata 

pelajaran matematika kelas VII semester 2 ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini yaitu 

Lembar Kerja Siswa (LKS) cetak yang diintegrasikan dengan alat peraga. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) dibuat berdasarkan pendekatan dengan model 

pembelajaran Guided Inquiry (GI) baik Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 

serta cakupan materi yang mengacu pada silabus kurikulum K-13. 

3. Materi yang disediakan yakni materi Persamaan Linear Satu Variabel  kelas 

VII semester 2. 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diembangkan didesain dengan: deskripsi 

judul, petunjuk penggunaan untuk siswa, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, rangkuman materi, kegiatan belajar, serta daftar 

rujukan. Kegiatan belajar dalam lembar kerja ini meliputi kegiatan belajar 
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satu: menemukan konsep kalimat terbuka dan kalimat tertutup, konsep 

persamaan linear satu variabel, serta mencari penyelesaian persamaan linear 

satu variabel. Kegiatan belajar dua: menemukan konsep persamaan yang 

ekuivalen serta menghitung penyelesaiannya. Masing-masing kegiatan 

belajar terdapat ringkasan materi, lembar kerja dan soal-soal penunjang 

sebagai evaluasi pembelajaran. 

 

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi 

persamaan linear satu variabel  yang berbasis Guided Inquiry ini diharapkan 

mempunyai peranan penting, diantaranya: 

1. Teoritis 

a. Sebagai bahan informasi yang bisa digunakan rujukan tentang 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis Guided Inquiry pada 

materi persamaan linear satu variabel untuk peserta didik kelas VII 

MTsN Kunir Wonodadi Blitar. 

b. Sebagai bahan rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan IAIN 

Tulungagung.  

2. Praktis 

a. Sekolah 

Sebagai bahan pustaka yang dapat memberikan informasi bagi pihak 

yang berkepentingan, selain itu juga sebagai bahan pertimbangan 

untuk memilih kreasi dan inovasi ragam pembelajaran untuk membuat 

dan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan situasi dan 
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kondisi siswanya, serta disesuaikan dengan potensi yang ada di 

lingkungan sekolah.  

b. Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi dan 

pendekatan serta model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika. 

c. Siswa 

1) Menyediakan lembar kerja siswa yang menekankan kemandirian 

siswa dalam  menemukan konsep persamaan linear satu variabel, 

berlatih soal, dan menemukan proyek matematika sehingga siswa 

lebih aktif, kreatif, dan produktif. 

2) Siswa dapat belajar dan bekerja secara mandiri maupun kelompok. 

3) Memiliki kecakapan dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

khususnya permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran 

matematika.  

d. Peneliti 

Dapat memberikan wawasan tambahan mengenai konsep 

pembelajaran dengan lembar kerja siswa yang diintegrasikan dengan 

alat peraga . 

  

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika 

berbasis Guided Inquiry  ini adalah: 
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1. Asumsi Pengembangan 

a. Bahan ajar matematika dengan materi persamaan linear satu variabel 

ini mampu membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika 

b. Peserta didik dapat belajar secara mandiri 

c. Validator yaitu dua orang dosen matematika dan seorang guru 

matematika yang sudah ahli dalam bidangnya 

d. Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk 

secara komprehensif, yang menyatakan layak atau tidaknya suatu 

produk. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berisi 

ringkasan materi serta latihan-latihan soal 

b. Uji validasi dilakukan dengan cara validasi pakar dan uji coba empiris 

(uji coba lapangan) 

c. Sasaran penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas VII 

MTsN kunir Wonodadi Blitar tahun ajaran 2015/2016 

d. Pengaruh penggunaan produk terhadap tingkat hasil belajar siswa 

dapat dilihat dengan cara siswa mengerjakan soal-soal dengan baik 

dan benar 

 

G. Penegasan Istilah 

Guna menghindari kemungkinan timbulnya kesalahapahaman dan 

pengertian ganda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam skripsi 
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pengembangan bahan ajar matematika ini diberikan penegasan terhadap beberapa 

istilah yang bekaitan berikut ini: 

1. Pembelajaran Matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar, 

bahasa lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni 

seperti pada musik penuh dengan simetri, pola, dan irama yang dapat 

menghibur, alat bagi pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat 

mesin, dan akuntan.
6
 

2. Pengembangan adalah  proses menerjemahkan atau  menjabarkan  

spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik, atau dengan kata lain, 

pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.
7
 

Hal ini berarti bahwa pembelajaran tidak hanya menyampaikan pengetahuan 

kepada peserta didik, namun tuntutan ditujukan kepada guru untuk membuat 

bahan ajar yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan yang 

ada. 

3. Bahan Ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan 

ajar adalah alat atau sarana pembelajaran mengenai suatu bahasan tertentu 

yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan 

oleh peserta didik.
8
 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak.  

                                                           
6
 Ali Hamzah, Muhlisrarini. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: 

PT Grafindo Persada, 2014). hal.48 
7
 Punjabi Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana, 

2010). Hal. 197 
8
 Mulyasa. Kurikulum yang Disempurnakan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hal. 

231 
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5. Guided Inquiry merupakan model pembelajaran yang mempersiapkan  

peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas 

agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri serta 

menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain, membandingkan 

apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain  yang 

dalam pelaksanaannya, guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang 

cukup luas kepada siswa. Peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan 

yang dibutuhkan. 

6. Persamaan linear satu variabel  adalah kalimat yang belum diketahui nilai 

kebenarannya dan memuat tanda sama dengan (=) serta hanya memiliki satu 

variabel dengan pangkat tertinggi satu. 

 

H. Sistematika Penulisan   

Sistematika  penulisan skripsi berisi tentang hal-hal yang akan dibahas 

dalam skripsi penelitian dan pengembangan ini. Pada sistematika ini akan 

diperoleh informasi secara umum yang jelas, sistematis dan menyeluruh tentang 

isi pembahasan skripsi ini. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari halaman judul, kata pengantar dan daftar isi. 

Bagian inti, terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari (a) Latar Belakang (b) Rumusan Masalah 

(c) Tujuan Penelitian (d) Spesifikasi Produk yang Diharapkan (e) Pentingnya 
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Penelitian Penembangan (f) Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

(g)  Penegasan istilah serta (h) Sistematika Penulisan.  

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari (a) Hakekat Belajar dan Pembelajaran  

Matematika (b) Pengembangan Bahan Ajar (c) Lembar Kerja Siswa (LKS) (d) 

Inkuiri (e) Tinjauan Materi (f) Penelitian Terdahulu serta (g) Kerangka Berpikir 

Peneliti. 

Bab III Metodologi Penelitian, terdiri dari (a) Model Penelitian dan 

Pengembangan (b) Prosedur Penelitian (c) Uji Coba Produk  

Bab IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari (a) Penyajian Hasil Penelitian 

Pengembangan (b) Penyajian Data Uji Coba (c) Analisis Data (d) Revisi produk 

(e) Uji Coba Lapangan 

Bab V Penutup terdiri dari (a) kesimpulan (b) Saran  

Bagian Penutup, yaitu Daftar Rujukan. 

 


